
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan dari 

evaluasi  pelaksanaan program UPPO pada Kelompok Tani Sungkai Permai dapat 

dilihat dari indikator keberhasilan program UPPO:  

a) Indikator Masukan (Input) 

Anggaran dana untuk pembangunan fasilitas UPPO dan ternak tidak melebihi 

anggaran dana yang didapat dari Dana DIPA  yang dialokasikan melalui 

DIPA APBN TA.2014 sebesar Rp. 200.000.000 telah dapat menyediakan 

fasilitas pengolahan pupuk organik pada kelompok tani Sungkai Permai.   

b) Indikator Keluaran (Output) 

Sudah terbangunnya Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) pada 

kelompok tani Sungkai Permai, dengan fasilitas yang telah dibangun dan 

diadakan terdiri dari: rumah kompos, bak fermentasu, Alat Pengolah Pupuk 

Organik (APPO), kendaraan roda 3, kandang ternak dan  12 ekor pesisir ( 1 

ekor sapi jantan 11 ekor sapi betina).  

c) Indikator Hasil (Outcome) 

Pada tahun 2020 kelompok tani Sungkai Permai telah menghasilkan pupuk 

organik dari produksi UPPO sebesar 1,5 ton per bulannya dan telah mencapai 

target sebesaar 75% yang artinya cukup baik. 

 

 

 



 

 

d) Indikator Manfaat (Benefit) 

Hasil penelitian menunjukan 60% anggota kelompok tani Sungkai Permai telah 

dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia kelahan setelah menggunakan pupuk 

organik dari produksi UPPO.  

5.2 Saran 

1. Maka bisa disarankan kepada kelompok tani dalam pengelolaan dan pelaksanaan 

program UPPO ini bisa lebih baik yaitu dengan cara menjalankannya sesuai 

rancangan yang telah ditetapkan dalam tujuan program UPPO tersebut. 

2. Keberhasilan dari program UPPO sebenarnya tidak terlepas dari dorongan, 

motivasi atau pelatihan dari Dinas pertanian atau Peternakan terkait setempat, 

sehingga kelompok tani tidak hanya berhasil secara indikator keberhasilan saja tetapi 

lebih dari pada itu yaitu berhasil secara daya dampak dan daya guna kedepannya.  

3. Diharapkan dengan adanya program pengembangan unit pengolah pupuk organik, 

pertani dapat menggunakan pupuk organik. Selain menjadikan kegiatan usaha tani 

lebih baik, petani juga dapat mengetahui manfaat dan dampak dari penggunaan pupuk 

organik bagi pertanian mereka. 

 


